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BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB

A. Sejarah Kehidupan M. Quraish Shihab

Terlahir dengan nama Muhammad Quraish Shihab pada tanggal 16
Februari 1944 di Rappang Sulawesi Selatan." berasal dari keluarga keturunan Arab
yang terpelajar. Ayahnya, 'Abdur Rahman Shihab (1905-1986) adalah alumni
Jam'iyyat al-Khair Jakarta, sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia
yang mengedepankan gagasan-gagasan Islam modern. Sang ayah juga seorang
Ulama tafsir, yang semasa hidupnya merupakan seorang cendikiawan terkemuka
di Ujung Pandang, salah seorang pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di
Ujung Pandang dan staf pengajar dengan jabatan Guru Besar (Professor) pada
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Ujung Pandang. Sang ayah juga
pernah menjabat Rektor IAIN Alauddin Ujung Pandang.” Jadi, sebutan “shihab"
adalah "nama keluarga".

Menurut Quraish, minat ayahnya terhadap ilmu memang cukup besar,
sehingga walaupun sibuk berwiraswasta, beliau selalu berusaha menyisihkan
waktunya untuk berdakwah dan mengajar baik di masjid maupun di perguruan
tinggi. Nampaknya, kecintaan sang ayah terhadap ilmu inilah yang kemudian

memotivasi Quraish dalam studinya. Bahkan, minatnya terhadap studi al-Qu'ran

! Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‘an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1999), h. 6.

2 Edi Bahtiar, "Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia: Telaah Terhadap Pemikiran M.
Quraish Shihab", Tesis Master IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999), h. 17.
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pun sangat dipengaruhi oleh sang ayah.?

Sejak kecil, Quraish sudah harus ikut mendengar sang ayah mengajar al-
Quran. Pada saat-saat seperti ini, selain menyuruh mengaji, sang ayah juga
menjelaskan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur'an. Dari sinilah benih
kecintaan Quraish terhadap studi al-Qur'an mulai tumbuh.”

Hal lain yang tak boleh diabaikan adalah dukungan dan pengaruh sang
ibu yang senantiasa mendorong anak-anaknya untuk belajar, juga seorang yang
sangat "ketat" dalam soal agama. Yakni ia selalu mengukur urusan agama dari
sudut al-Qur‘an dan al-Hadis.”

Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di daerah kelahirannya
sendiri, ia kemudian melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil
nyantri di Pondok Pesantren Dar al-Hadis al-Fagihiyyah di kota yang sama.® Pada
tahun 1958, dalam usia 14 tahun, Quraish meninggalkan Indonesia menuju Kairo,
Mesir, untuk melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar. Keinginan untuk
belajar di Kairo ini terlaksana atas bantuan beasisiwa dari Pemerintah Daerah
Sulawesi (waktu itu wilayah Sulawesi belum dibagi menjadi Sulawesi Utara dan
Selatan). Keputusan ini nampaknya merupakan sebuah obsesi yang sudah ia
impikan sejak jauh sebelumnya, yang barangkali muncul secara evolutif dibawah

bayang-bayang pengaruh ayahnya. Di al-Azhar, ia diterima di kelas 1l Sanawiyah.

¥ M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an...h. 14.

* M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an...h. 14.

® Edi Bahtiar, Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia...h. 18.
® M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an...h. 6.
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Di lingkungan al-Azhar inilah untuk sebagian besar karir intelektualnya dibina dan
dimatangkan selama lebih kurang 11 tahun. Mesir dengan Universitas al-
Azharnya, selain sebagai pusat gerakan pembaharuan Islam, juga merupakan
tempat yang tepat untuk studi al-Quran. Sejumlah tokoh seperti Muhammad
'‘Abduh dan Rasyid Rida adalah mufassir kenamaan yang “dibesarkan” di Mesir.
Tak heran jika banyak peminat studi keislaman pada waktu itu, dan juga saat ini,
memilih Mesir sebagai tempat studi dan pusat pembelajaran ilmu-ilmu keislaman.

Sejak di Indonesia, sebelum Quraish berangkat ke Mesir untuk
melanjutkan studinya, minatnya adalah studi al-Qur'an. Karena itu, ketika nilai
Bahasa Arab yang dicapai di tingkat menengah dianggap kurang dan tak diizinkan
melanjutkan ke Fakultas Usuluddin Jurusan Tafsir Hadis Universitas al-Azhar,
Quraish bersedia mengulang satu tahun. Padahal, dengan nilai yang dicapainya itu,
sejumlah jurusan lain di lingkungan Universitas al-Azhar bersedia menerimanya.
Bahkan dia juga diterima di Universitas Kairo dan Dar al-'Ulum. Belakangan
Quraish mengakui bahwa pilihannya itu ternyata tepat. Sebab selain minat pribadi,
pilihannya itu sejalan dengan besarnya kebutuhan umat manusia akan al-Qur'an
dan penafsirannya.

Seperti layaknya mahasisiwa penerima beasiswa, di Mesir Quraish hidup
sederhana. Inilah yang mengantarkannya tidak merokok hingga sekarang. Quraish
juga tidak banyak melibatkan diri dalam aktivitas kemahasiswaan. Meskipun
demikian, Quraish sangat aktif memperluas pergaulannya terutama dengan

sejumlah mahasiswa yang berasal dari negara lain untuk memperluas wawasan,
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mengenai kebudayaan bangsa-bangsa tersebut dan sekaligus untuk memperlancar
Bahasa Arab.

Belajar di Mesir, seperti diketahui, sangat menekankan aspek hafalan. Hal
ini juga diakui oleh Quraish. Karena itu, jika ujian jawaban tidak persis dengan
catatan maka nilainya akan kurang. Tak heran jika di Mesir, kisahnya, terutama
pada musim hujan, banyak orang belajar sambil berjalan-jalan. Selain harus
memahami teks yang harus dipelajari, mereka juga diharuskan untuk
menghafalnya. Biasanya, setelah salat subuh, ia belajar memahami teks,
selanjutnya berusaha menghapalnya sambil berjalan-jalan. Quraish tampaknya
sangat mengagumi kuatnya hapalan orang-orang Mesir, terutama dosen-dosennya
di Universitas al-Azhar. Dalam pandangan Quraish, belajar dengan cara
menghafal semacam ini sebenarnya bukan tidak ada lagi segi positifnya. Bahkan
menurutnya, nilai positif akan semakin bertambah jika kemampuan hafalan itu
dibarengi dengan kemampuan analisis.

Pada tahun 1967, dalam usia 23 tahun, ia berhasil meraih gelar Lc
(Licence) atau setingkat dengan Sarjana Strata Satu, pada Fakultas Usuluddin
Jurusan Tasfir dan Hadis Universitas al-Azhar Kairo, dan kemudian melanjutkan
studinya pada fakultas yang sama. Dua tahun berikutnya, tepatnya pada tahun
1969, ia berhasil meraih gelar M.A. (Master of Art) dalam spesialisasi bidang
Tafsir al-Qur'an, dengan tesis berjudul al-I'jaz at-Tasyri' li al-Qur'an al-Karim.
Pilihan untuk menulis tesis mukjizat ini bukanlah suatu kebetulan, tetapi

didasarkan pada pengamatannya terhadap realitas masyarakat muslim.
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Menurutnya, gagasan tentang kemu'jizatan al-Qur'an di kalangan masyarakat
muslim telah berkembang sedimikian rupa sehingga sudah tidak jelas lagi, apa itu
mukjizat dan apa itu keistimewaan al-Qur'an. Mukjizat dan keistimewaan al-Quran
menurut Quraish merupakan dua hal yang berbeda, tetapi keduanya masih sering
dicampuradukkan bahkan oleh kalangan ahli tafsir sekalipun.’

Setelah menyelesaikan studi Masternya, Quraish kembali ke daerah
asalnya Ujung Pandang. Disini ia dipercaya untuk menjabat Wakil Rektor Bidang
Akademis dan Kemahasiswaan pada IAIN Alauddin Ujung Pandang. Selain itu, ia
juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampus seperti Koordinator
Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah VII Indonesia Bagian Timur), maupun di luar
kampus seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang
pembinaan mental.

Selama masa karirnya sebagai dosen pada priode pertama di IAIN
Alauddin Ujung Pandang, Quraish telah melakukan beberapa penelitian, antara
lain penelitian tentang "Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia
Timur" (1975) dan "Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” (1978). Selama priode
pertama tugasnya sebagai staf pengajar di IAIN Alauddin Ujung Pandang, Quraish
belum menunjukkan produktivitas yang tinggi dalam melahirkan karya tulis.

Sepuluh tahun lamanya Quraish mengabdikan dirinya sebagai staf

7 Muhammad Quraish Shihab, Mu'jizat al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
IlImiah dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2001), h. 2.
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pengajar di IAIN Alauddin Ujung Pandang dan mendarma-baktikan ilmunya
kepada masyarakat. Meskipun ia telah menduduki sejumlah jabatan, semangat
Quraish untuk melanjutkan pendidikan tetap menyala-nyala. Ayahnya selalu
berpesan agar ia berhasil meraih gelar doktor. Karena itu, ketika kesempatan untuk
melanjutkan studi itu datang, tepatnya pada tahun 1980, Quraish kembali ke Kairo
dan melanjutkan pendidikan di almamaternya Universitas al-Azhar. Dua tahun
lamanya ia menimba ilmu di Universitas Islam tertua itu, dan pada tahun 1982,
dengan disertasi berjudul Nazm ad-Durar li al-Biga'i: Tahgig wa ad-Dirasah, ia
berhasil meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur'an dengan yudisium Summa
Cum Laude disertai penghargaan Tingkat Pertama.® Perlu dicatat, Quraish adalah
orang Asia Tenggara pertama yang menyandang predikat ini. Setelah berhasil
meraih gelar doktor dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur'an di Universitas al-Azhar,
Quraish kembali ke tempat tugas semula, mengajar di IAIN Alauddin Ujung
Pandang. Dalam masa tugasnya pada priode kedua di IAIN Alauddin Ujung
Pandang ia menulis karya berjudul Tafsir al-Manar: Keistimewaan dan
Kelemahannya (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1984). Tidak sampai dua tahun
di IAIN Alauddin Ujung Pandang, pada tahun 1984 ia hijrah ke Jakarta dan
ditugaskan pada Fakultas Usuluddin dan Program Pasca Sarjana IAIN Syarif

Hidayatullah Jakarta. Suasana kehidupan akademis di ibu kota tentu saja

& M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an...h. 6.
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menghadirkan banyak tantangan, khususnya bila dibandingkan dengan suasana
akademis di Ujung Pandang, tetapi juga menawarkan sejumlah kesempatan bagi
dinamika intelektual dan keilmuannya. Disini ia bergaul dan berinteraksi dengan
berbagai tradisi akademis dan berbagai pola pendekatan dalam wacana pemikiran
Islam, yang dalam beberapa hal mungkin berbeda dengan tradisi akademis di
Universitas al-Azhar.

Selain mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan,
seperti Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (Sejak 1984), Anggota Badan
Lajnah Pentashih al-Quran Departemen Agama (Sejak 1989), Anggota Badan
Pertimbangan Pendidikan Nasional (Sejak 1989), dan Ketua Lembaga
Pengembangan. Dalam organisasi-organisasi profesi, ia duduk sebagai Pengurus
Perhimpunan IImu-ilmu Syari‘ah, Pengurus Konsorsium IlImu-ilmu Agama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan ketika lkatan Cendikiawan Muslim
se-Indonesia (ICMI) berdiri, Quraish dipercaya menduduki jabatan sebagai
asisiten ketua umum. Di sela-sela kesibukannya sebagai staf pengajar di IAIN
Syarif Hidayatullah dan jabatan-jabatan di luar kampus itu, ia juga terlibat dalam
berbagai kegiatan diskusi dan seminar, di dalam maupun di luar negeri.’

Kemudian sejak 1995, Quraish mendapat kepercayaan untuk menduduki
jabatan Rektor di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jabatan ini jelas merupakan

posisi strategis untuk merealisasikan gagasan-gagasannya. Adapun pada jabatan

° M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an...h. 6-7
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struktural pemerintahan, Quraish pernah dipercaya untuk menduduki jabatan
sebagai Menteri Agama pada Kabinet Pembangunan VII. Tetapi kabinet itu hanya
bertahan dua bulan dan jatuh pada tanggal 21 Mei 1998.%° Pada tahun 1999, pada
Kabinet Presiden 'Abdurrahman Wabhid, ia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa
dan Berkuasa Penuh untuk Mesir.

Dari latar belakang keluarga dan pendidikan seperti ini, nampak bahwa
hal inilah yang menjadikannya seorang yang mempunyai kompetensi yang cukup
menonjol dan mendalam di bidang tafsir di Indonesia. Dengan kata lain, menurut
Howard M. Frederspiel, kondisi di atas menjadikan Quraish terdidik lebih baik
dibandingkan dengan hampir semua pengarang-pengarang lainnya yang terdapat
dalam Popular Indonesia of the Qur'an.*

B. Karya-karya M. Quraish Shihab

Quraish Shihab sudah mulai aktif menyajikan sejumlah makalah pada
berbagai diskusi dan seminar sejak tahun 1970-an, dan keaktifannya itu semakin
tinggi frekuwensinya sepulangnya ia dari menyelesaikan studi doktornya di
Universitas al-Azhar, Mesir, tahun 1982. Namun demikian, baru awal tahun 1990-
an tulisan-tulisannya dipublikasikan dalam bentuk buku untuk menjadi bacaan
khalayak umum.

Dalam banyak karyanya, Quraish selalu merujuk suatu persoalan yang

19 Edi Bahtiar, Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia. ..h. 23.
" Howard M. Frederspiel, Kajian al-Qur'an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shihab, alih bahasa Tajul Arifin (Bandung: Mizan, 1996), h. 295.
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dibahasnya pada ayat al-Qur'an. Hal ini tidaklah mengherankan karena ia dikenal
sebagai pakar tafsir al-Qur'an. Karya-karyanya tidaklah terbatas pada bidang tafsir
saja, oleh karena ia seorang pakar tafsir al-Qur'an, secara tidak langsung, ia juga
menguasai berbagai disiplin ilmu-ilmu Islam lainnya. Dari karya-karyanya terlihat
bahwa betapa luas wawasannya dalam disiplin berbagai ilmu pengetahuan secara
umum.

Quraish Shihab dikenal sebagai penulis yang sangat produktif. Tulisan-
tulisannya tidak hanya ditemukan dalam bentuk buku yang sudah beredar, tetapi
juga tersebar di berbagai jurnal ilmiah dan media massa. Quraish merupakan
seorang pemikir muslim yang berhasil mengkomunikasikan ide-idenya dengan
khalayak pembaca. Banyak dari karya-karyanya telah dicetak ulang, dan menjadi
karya "best seller". Ini menunjukkan perhatian masyarakat terhadap karya-
karyanya cukup besar. Karyanya Membumikan al-Qur'an: Fungsi Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992) telah mengalami cetak ulang
kedelapan belas sejak pertama diterbitkan tahun 1992 sampai 1998. Demikian pula
karyanya Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 2000),
Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
Mizan, 1996), masing-masing telah mengalami cetak ulang dua puluh kali (antara
1994-2000), dan tiga belas kali (1996-2003). Howard M. Federspiel
menggambarkan bahwa buku pertama dari tiga karya Quraish di atas adalah
"memberikan ikhtisar nilai-nilai agama yang baru", buku kedua "meletakkan dasar

bagi kepercayaan dan praktik Islam yang benar”, sementara buku ketiga
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memberikan wawasan tentang "prilaku al-Qur'an”. Lanjutnya lagi, merujuk kepada
ketiga karyanya itu, setting sosial karya Quraish mencakup atau untuk dikonsumsi
masyarakat awam, tetapi sebenarnya ia ditujukan kepada pembaca yang cukup
terpelajar.*?

Tidak hanya itu, karya-karya Quraish yang sudah diterbitkan dan beredar
di antaranya adalah: Pesona al-Fatihah (Jakarta: Untagma, 1986), Falsafah
Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987), Tafsir al-Manar:
Keistimewaan dan Kelemahannya (IAIN Alauddin Ujung Pandang, 1994),
Mahkota Tuntunan llahi: Tafsir Surat al-Fatihah (Jakarta: Untagma, 1988), Studi
Kritis Tafsir al-Manar Karya Muhammad 'Abduh dan Muhammad Rasyid Rida
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), Tafsir al-Qur'an a-Karim: Tafsir Surat-surat
Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997),
Mukjizat al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah dan
Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997), Sahur Bersama Quraish Shihab di
RCTI (Bandung: Mizan, 1997), Menyingkap Tabir llahi: al-Asma al-Husna dalam
Perspektif al-Qur'an (Jakarta: Lentera, 1998), Haji Bersama M. Quraish Shihab:
Panduan Praktis Menuju Haji Mabrur (Bandung: Mizan, 1998), Yang
Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur'an dan as-Sunnah serta
Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini (Jakarta: Lentera Hati,

1999), Untaian Permata buat Anakku: Pesan al-Qur'an untuk Mempelai

' Howard M. Frederspiel, Kajian al-Qur'an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga
Quraish Shihab...h. 298.
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(Bandung: al-Bayan, 1999), Sejarah dan ‘'Ulum al-Qur'an (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1999), Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdah (Bandung: Mizan, 1999),
Fatwa-fatwa Seputar Ibadah dan Mu'amalah (Bandung: Mizan, 1999), Fatwa-
fatwa Seputar Wawasan Agama (Bandung: Mizan, 1999), Fatwa-fatwa Seputar al-
Qur'an dan Hadis (Bandung: Mizan, 1999), Fatwa-fatwa Seputar Tafsir al-Qur'an
(Bandung: Mizan, 2001), Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 2000) dan Perjalanan Menuju Keabadian:
Kematian, Surga dan Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 2001).
C. Corak Pemikiran M. Quraish Shihab

Sesuai dengan keahlian Quraish, pengetahuan tentang corak
pemikirannya dapat ditelusuri dari pendekatan yang digunakannya dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an. Persoalan-persoalan yang dibahas dalam
penelitian ini tentunya tidak terlespas dari ayat-ayat al-Qur'an, bahwa berbagai
persoalan muncul adalah dari sebab bagaimana seseorang menafsirkan ayat-ayat
al-Qur'an, yang kemudian akan menghasilkan penafsiran yang berbeda-beda.
Penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur'an itu tidak terlepas dari corak penafsiran
yang dipakai seseorang dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an.

Secara umum, corak penafsiran yang digunakan Quraish dalam karya-
karyanya adalah tafsir bi al-ma'sur, yaitu penafsiran dengan menggunakan metode

riwayat sebagai sumber pokoknya.'® Maksud dari menggunakan riwayat disini

3 Muhammad Quraish Shihab, dkk, Sejarah dan 'Ulum al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000), h. 174.
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adalah menyandarkan penafsiran dengan merujuk atau bersumber kepada ayat-ayat
al-Qur'an yang berhubungan, Sunnah, penafsiran para sahabat dan penafsiran para
tabi'in.** Oleh karenanya, corak penafsiran ini juga dinamakan tafsir bi al-manqul,
yaitu penafsiran dengan mengutip riwayat. Lawan dari corak penafsiran ini adalah
tafsir bi al-ra'yi, yaitu penafsiran yang dilakukan dengan menggunakan rasio
sebagai titik tolak. Tafsir bi al-ra'yi ini juga biasa disebut tafsir bi al-ijtihad atau
tafsir ijtihadi, yaitu penafsiran dengan menggunakan ijtihad.™

Tafsir bi al-ma'sur ini sebenarnya merupakan bagian dari metode tafsir
tahlili, yaitu metode tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-Qur'an dengan
memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya, sesuai dengan
urutan bacaan yang terdapat di dalam al-Qur'an Mushaf 'Usmani. Dalam
penggunaannya, corak tafsir bi al-ma'sur ini tidak hanya monopoli dari metode
tafsir tahlili, tetapi juga mendapat bagian di dalam metode-metode tafsir yang lain,
seperti ijmali, mugarindan mawdu'i.

Dengan pendekatan atau metode tafsir mawdu'i (tematik) ketika
menafsirkan Ahl al-Kitab dalam bukunya Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i
atas Pelbagai Persoalan Umat, dapat dilihat bahwa Quarish secara tegas
menggunakan corak ini. Dengan menggunakan metode tafsir mawdu'i, Quraish

menghimpun ayat-ayat yang ada hubungannya dengan Ahl al-Kitab, kemudian

1 Fahd bin 'Abdurrahman ar-Rumi, 'Ulumul Qur'an: Studi Kompleksitas al-Qur'an, alih
bahasa Amirul Hasan dan Muhammad Halabi, (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1996), h. 201-202.

> M. Quraish Shihab, dkk, Sejarah dan 'Ulum al-Qur'an...h. 176.
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ayat-ayat itu dihubungkan dengan ayat-ayat yang lainnya. Dari sini, akan
menghasilkan pengetahuan tentang Ahl al-Kitab yang tidak parsial. Walaupun
menurutnya, pembahasannya tentang Ahl al-Kitab, adalah sebagai gambaran
umum saja dan terbatas, karena pembahasan secara sempurna membutuhkan
waktu yang tidak singkat, rujukan yang memadai, serta kemampuan analisis yang
mendalam.'®

Yang menarik, meskipun Quraish tidak keluar dari keempat sumber corak
dari tafsir bi al-ma'sur, yang salah satunya yaitu menafsirkan dengan merujuk
kepada penafsiran para sahabat, Quraish malah mengkritik pendapat salah seorang
sahabat nabi, yaitu Ibnu 'Umar tentang Ahl al-Kitab.

Seseorang yang menggunakan corak penafsiran dengan tafsir bi al-ma'sur
tidaklah sepenuhnya meninggalkan rasionya, hanya saja, porsi penggunaan rasio
disini lebih sedikit. Begitu juga sebaliknya, seseorang yang dianggap
menggunakan corak penafsiran dengan tafsir bi al-ra'yi, tidak sepenuhnya
meninggalkan riwayat. Jika riwayat tidak digunakan, tentunya akan berubah
menjadi tafsir bi al-hawa, yaitu tafsir atas dasar hawa nafsu atau sekehendak
hatinya. Oleh karenanya, sebagian Ulama membolehkan penggunaan metode tafsir

bi al-ra'yi dengan syarat-syarat tertentu.

® Muhammad Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai

Persoalan Umat (Jakarta: Mizan, 2003), h. 347.
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Walaupun Quraish menggunakan corak tafsir bi al-ma'sur, tetapi ia juga
menggunakan rasio. Ini terbukti dari sikapnya yang kompromi terhadap ta'wil,*’
mengindikasikan bahwa ia termasuk penafsir rasional.’* Quraish mengatakan
bahwa ta'wil akan sangat membantu dalam memahami dan membumikan al-
Quran di tengah kehidupan modern dewasa ini dan masa-masa yang akan
datang.'® Tetapi menurutnya, pemahaman terhadap ayat-ayat yang sudah jelas,
serta pemahamannya tidak bertentangan dengan akal, maka redaksi tersebut tidak
perlu di-ta'wil-kan dengan memaksa suatu makna yang dianggap logis.

Mengenai penafsiran rasional ini, tampaknya Quraish juga sepakat bahwa
penafsiran atas teks-teks al-Qur'an juga diharuskan dengan pemikiran yang
rasional. la mengungkapkan bahwa tafsir seperti apa dan bagaimanapun terhadap
al-Qur'an, selama itu rasional, tidak bisa disalahkan oleh siapapun. Sebab, al-
Quran itu sendiri, sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Arkoun, seorang
pemikir Islam kontemporer asal Aljazair, memberikan kemungkinan-kemungkinan
arti yang tidak terbatas. Dengan demikian, ayat-ayat selalu terbuka untuk sebuah
interpretasi baru, tidak pernah pasti dan tertutup untuk interpretasi tunggal.

Dalam tesisnya, Edi Bahtiar, menyimpulkan bahwa ada beberapa unsur
yang membuat Quraish tergolong baru dalam memberikan terobosan penafsiran al-

Qur'an, khususnya untuk konteks Indonesia. Unsur-unsur itu adalah: pertama,

7" Abdurrahman al-Bagdadi, Beberapa Pandangan Mengenai Penafsiran al-Qur'an, alih
bahasa Abu Laila dan Muhammad Thohir, (Bandung: PT al-Ma‘arif, 1988), h. 14-15.

'® Edi Bahtiar, Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia...h. 85.

' M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an...h. 91.
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dalam menafsirkan al-Qur‘an, Quraish mempunyai pemikiran bahwa teks al-Qur‘an
antara yang satu dengan yang lainnya mempunyai internal relationship, yakni
bahwa teks ayat itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan padu sehingga harus
dipandang secara holistik dan integral, antara satu ayat dengan ayat yang lain
saling menafsirkan. Hal ini sesuai dengan diktum para penafsir klasik bahwa al-
Qur'an itu yufassiru ba'duhu ba'dan, kedua, Quraish sangat memperhatikan istilah
kebahasaan yang dipakai oleh teks al-Qur'an dalam membicarakan suatu hal, sebab
kalimat tersebut sangat terkait dengan konteks wacana bahasa ketika al-Qur'an
diturunkan. Oleh karena itu, penafsirannya tidak boleh dipisahkan dari konteks
historis ketika ayat tersebut turun. Kesadaran sejarah merupakan syarat mutlak
dalam melakukan empati dari horisons pembaca ke horisons pemilik teks, ketiga,
prinsip penerimaan Quraish terhadap tatanan kronologi turunnya ayat-ayat al-
Qur'an dapat memberi keterangan sejarah mengenai kandungan al-Qur'an tanpa
menghilangkan keabadian nilainya.?

Hal yang perlu dijelaskan lebih lanjut dari ketiga unsur terobosan
penafsiran Quraish di atas adalah unsur kedua, yaitu penafsiran dengan uraian
kebahasaan ketika menafsirkan teks-teks al-Qur'an. Dalam menafsirkan suatu ayat,
Quraish berpendapat bahwa diperlukan interpretasi untuk lebih menjelaskan apa
yang dimaksud oleh suatu lafaz. Oleh karenanya, Quraish selalu menggunakan
analisis kebahasaan terhadap teks al-Qur'an. Disepakati oleh semua pihak bahwa

untuk memahami kandungan al-Qur'an diperlukan pengetahuan Bahasa Arab yang

20 E£di Bahtiar, Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia...h. 84-85.
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mendalam. Untuk memahami arti suatu kata dalam rangkaian redaksi suatu ayat,
seseorang terlebih dahulu harus meneliti apa saja pengertian yang dikandung oleh
kata tersebut. Kemudian menetapkan arti yang paling tepat setelah memperhatikan
segala aspek yang berhubungan dengan ayat tadi. Penggunaan aspek kebahasaan
ini terlihat dari beberapa karyanya, seperti Wawasan al-Qur'an: Tafsir Maudhu'i
atas Pelbagai Persoalan Umat dan Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan
Keserasian al-Qur'an.

Menurut Quraish, meskipun al-Qur'an menggunakan kosakata yang
digunakan oleh orang-orang Arab pada masa turunnya, namun, pengertian
kosakata tersebut tidak selalu sama dengan pengertian-pengertian yang populer di
kalangan mereka. Di sisi lain, perkembangan Bahasa Arab dewasa ini telah
memberikan pengertian-pengertian baru bagi kosakata-kosakata yang juga
digunakan oleh al-Qur'an. Seorang mufassir, dengan lebih menitikberatkan pada
kaidah kebahasaan dan konteks pembicaraan ayat, harus memperhatikan
penggunaan al-Qur'an terhadap di setiap kosakata, dan mendahulukannya dalam
memahami kosakata tersebut dari pengertian yang dikenal pada masa pra-Islam.
Bahkan secara umum, tidak dibenarkan untuk menggunakan pengertian-pengertian
baru yang berkembang kemudian. Namun, apabila tidak ditemukan pengertian-
pengertian Khusus Qurani bagi satu kosakata atau terdapat petunjuk bahwa
pengertian Qur'ani tersebut bukan yang dimaksud oleh ayat, maka dalam hal ini

seseorang mempunyai kebebasan memilih arti yang dimungkinkan menurut
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pemikirannya dari sekian arti yang dimungkinkan oleh penggunaan bahasa.
Model penafsiran dengan uraian kebahasaan ini dilakukan Quraish
dengan konsisten di setiap ayat pada surat-surat yang dikajinya. la sangat
memperhatikan arti kosa kata atau ungkapan al-Qur'an dengan merujuk pada
pandangan pakar bahasa bagaimana kosakata itu digunakan al-Quran, dan
memahami arti ayat atas dasar kenapa digunakannya kata tersebut oleh al-Qur‘an.
Langkah ini penting mengingat al-Qur'an tidak jarang mengubah pengertian
semantik dari satu kata yang digunakan oleh masyarakat Arab yang ditemuinya,

kemudian memberi muatan makna yang berbeda pada kata tersebut.?

! M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an...h. 81-82
22 |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi (Jakarta:
Teraju, 2003), h. 234.



